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Abstract

Investment as a variable affecting the overall economy, especially in terms of creating job

opportunities where expansion of employment opportunities is one of the main problems in

development, either in the past or at present. Small and medium industries to survive in

times of crisis amid the many industries that have gone bankrupt. Role of Small and Medium

Enterprises (SMEs) in the Indonesian economy is basically a big long ago. However, since

the economic crisis hit Indonesia, the role of SMEs increased sharply. In addition, the Small

and Medium Industries is able to help expand employment and employment opportunities.

This study aimed to determine the effect of investments in the industrial sector of small and

medium industry sector on employment, and to find investments that are dominant in

employment in the city of Samarinda in 2004 until 2008.

This research is explanotary (explanation) with a quantitative approach. The data used are

secondary data from the value of investments in the sector of Small and Medium Industry,

the number of workers absorbed in the sector of Small and Medium Industries is presented

in the form of time series. Data were obtained from the Department of Industry and Trade of

Samarinda, Samarinda City Department of Labor, and the Central Bureau of Statistics

Samarinda. Data were analyzed using multiple linear regression tool that is then

reformulated into a simple linear regression estimation model.

The analysis shows that investment in the industrial sector of small and medium industrial

sector has a significant impact on employment in Samarinda. And after the calculation of

partial investment in the secondary industry has a greater impact on employment than small

investment in the industrial sector in the city of Samarinda.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan pola ekonomi di-

pandang sebagai suatu proses multidi-

mensional yang mencakup segala

aspek dan kebijaksanaan komprehen-

sif baik secara ekonomi maupun non-

ekonomi. Pada dasarnya melalui pem-

bangunan diharapkan dapat tercapai

kondisi kehidupan yang lebih baik da-

ri segi ekonomi maupun non-ekonomi.

Di tengah-tengah pelaksanaan

pembangunan yang bertujuan untuk

meningkatkan tingkat kesejahteraan

penduduknya, saat ini peran dan par-

tisipasi masyarakat Indonesia tanpa

memandang dari golongan manapun

sangatlah dibutuhkan demi kelancaran

pembangunan. Pada umumnya salah

satu faktor yang turut menentukan ke-

berhasilan pembangunan ekonomi a-

dalah pemanfaatan Sumber Daya Ma-

nusia (SDM).

Industri kecil dan menengah te-

lah tumbuh dan berkembang dengan

cepat dari waktu ke waktu. Perkem-

bangan industri kecil yang pesat ber-

dampak pada kompetisi yang semakin

meningkat. Kompetisi yang semakin

ketat cenderung menyebabkan tingkat

keuntungan (rate of return) yang dipe-

roleh industri kecil dan menengah me-

ngarah pada keseimbangan. Bahkan

pada kondisi tertentu, industri kecil
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yang tidak mampu berkompetisi akan

kalah dari persaingan usaha, atau me-

ngalami kebangkrutan.

Sektor Industri merupakan sek-

tor utama dalam perekonomian Indo-

nesia. Sektor ini sebagai penyumbang

terbesar dalam pembentukan PDB In-

donesia selama sepuluh tahun terakhir.

Sebagai gambaran, pada tahun 2007

peran sektor industri pengolahan di-

perkirakan mencapai lebih dari se-

perempat (27,01 persen) komponen

pembentukan PDB.

Berdasarkan lapangan pekerjaan,

dari 99,93 juta penduduk yang bekerja

di tahun 2007, sekitar 41,24 persen da-

ri mereka bekerja di sektor pertanian.

Sektor-sektor lain yang cukup besar

peranannya dalam penyerapan tenaga

kerja diantaranya sektor perdagangan

(20,57 persen), industri (12,38 persen)

dan jasa (12,03 persen).

Tabel 1Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas

menurut Kegiatan Tahun 2004 - 2008  (dalam

jutaan)

Kegiat

an

Utama

2004 2005 2006 2007 2008

1. Pen

duduk

15+

153,9 158,5 160,8

1

164,1

2

165,5

7

2. Ang

katan

Kerja

104,0 105,9 106,3

9

109,9

4

111,4

8

a. Bek

erja

93,7 94,0 95,46 99,93 102,0

5

b. Pen

gangg

ur

10,3 11,9 10,93 10,01 9,43

3. Buk

an

Angka

tan

Kerja

50,0 52,6 54,42 54,18 54,09

4. Ting

kat

Partisi

pasi

Angka

tan

Kerja

(%)

67,5 66,8 66,16 66,99 67,33

5. Ting

kat

9,9 11,2 10,28 9,11 8,46

Penga

nggur

Terbuk

a (%)

6. Sete

ngah

Penga

nggura

n

27,9 28,9 29,10 30,37 30,64

a. Terp

aksa

14,5 15,0 13,77 14,90 14,60

b. Suk

arela

13,4 13,9 15,33 15,47 16,05

Sumber: Badan Pusat Statistik (2008)

Jumlah angkatan kerja di Indo-

nesia pada tahun 2008 mencapai

111,48 juta orang, bertambah 1,54 juta

orang dibanding jumlah angkatan

kerja tahun 2007 sebesar 109,94 juta

orang. Jumlah penduduk yang bekerja

di Indonesia pada tahun 2008 menca-

pai 102,05 juta orang, bertambah 2,12

juta orang jika dibandingkan dengan

keadaan pada tahun 2007 sebesar

99,93 juta orang. Jumlah penganggur

pada tahun 2008 mengalami penu-

runan sebesar 584 ribu orang diban-

dingkan dengan keadaan tahun 2007

yaitu dari 10,01 juta orang di tahun

2007 menjadi 9,43 juta orang di tahun

2008. Tingkat pengangguran terbuka

di Indonesia pada tahun 2008 men-

capai 8,46 persen, mengalami penu-

runan dibandingkan keadaan tahun

2007 yang besarnya 9,11 persen.

Besar kecilnya investasi suatu

negara banyak dipengaruhi oleh ke-

mampuan negara tersebut mencip-

takan iklim yang kondusif bagi dunia

usaha. Peringkat daya saing meru-

pakan salah satu indikator yang dapat

digunakan untuk melihat daya tarik

investasi suatu negara. Dalam World

Investment Report 2007 yang dike-

luarkan oleh United Nations Confe-

rence on Trade and Development

(UNCTAD), peringkat daya saing

Indonesia baik untuk Indeks Kinerja

FDI (Foreign Direct Investment Per-

formance Index) maupun Indeks Po-

tensi FDI (Foreign Direct Investment
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Potential Index) mengalami penu-

runan dibanding tahun 1990. Posisi

Indonesia yang pernah menjadi anda-

lan bagi investor asing pada dekade

1990-an menjadi negara yang kurang

dilirik investor asing. Dengan demi-

kian, Indonesia disetarakan dengan

negara-negara yang kacau-balau dari

Afrika, Myanmar, dalam konteks po-

tensi untuk kedatangan investasi.

Belum meningkatnya sektor in-

dustri dan perlambatan pertumbuhan

investasi merupakan gambaran dari

belum bangkitnya sektor riil secara

keseluruhan. Dalam upaya untuk

menggairahkan iklim sektor riil peme-

rintah telah mengeluarkan beberapa

paket kebijakan ekonomi antara lain

Inpres nomor 6  tahun 2007 tentang

Kebijakan Percepatan Pengembangan

Sektor Riil dan Pemberdayaan Usaha

Mikro, Kecil dan Menengah (UM-

KM). Percepatan Pengembangan Sek-

tor Riil tersebut meliputi :

1) Perbaikan Iklim Investasi, 2) Re-

formasi Sektor Keuangan, 3) Perce-

patan Pembangunan Infrastruktur, dan

4) Pemberdayaan UMKM.

Kalimantan Timur merupakan

provinsi terluas di Indonesia, dengan

luas wilayah kurang lebih 245.237,80

Km2 atau sekitar satu setengah kali

Pulau Jawa dan Madura atau 11 %

dari total luas wilayah Indonesia. Pro-

vinsi ini berbatasan langsung dengan

negara tetangga, yaitu Negara Bagian

Sabah dan Serawak, Malaysia Timur.

Secara administratif, Provinsi Kali-

mantan Timur terbagi menjadi 9 ka-

bupaten dan 4 kota dengan Samarinda

sebagai ibukota provinsi.
Tabel 2 Perkembangan Penduduk Kota

Samarinda Tahun 2004-2008

Tahun
Jumlah

Penduduk

Laju

Pertumbuhan

2004 579.933 ---

2005 583.575 0,63%

2006 588.135 0,78%

2007 593.827 0,97%

2008 603.389 1,61%

Sumber: Dinas Tenaga Kerja Kota

Samarinda, 2008

Mencermati angka-angka laju

pertumbuhan penduduk dari tahun

2004 sampai dengan tahun 2008 mem-

perlihatkan bahwa laju pertumbuhan

penduduk Kota Samarinda selalu me-

ngalami peningkatan. Oleh karena itu

perlu diupayakan jalan keluar agar

masyarakat dapat berpikir lebih kreatif

untuk menciptakan lapangan kerja da-

lam rangka menekan angka pengang-

guran yang mungkin akan terjadi di

masa yang akan datang.

Industri yang dominan di Kota

Samarinda adalah industri pengolahan

yang terdiri atas industri migas dan

non migas. Industri migas (pengila-

ngan minyak bumi dan gas alam),

industri non migas didominasi oleh

hasil hutan, industri kecil menengah

serta industri rumah tangga.

Sasaran yang ingin dicapai dari

Peningkatan Daya Saing Daerah me-

lalui Pengembangan Komoditi Utama,

Kompetensi Inti Daerah dan Pember-

dayaan Ekonomi Kerakyatan adalah

menumbuh kembangkan industri di

daerah-daerah dengan memanfaatkan

potensi sumber daya alam daerah ma-

sing-masing sehingga dapat memacu

pusat-pusat pertumbuhan ekonomi ba-

ru. Meningkatkan produktivitas dan e-

fisiensi ekonomi daerah khususnya

sektor industri sehingga dapat men-

capai pertumbuhan yang tinggi me-

lalui pengembangan teknologi dan

penguasaan manajemen, meningkat-

nya peranan industri kecil dan me-

nengah dalam rangka mendorong ke-

seimbangan dan pemerataan partisipa-

si masyarakat dalam kegiatan industri

serta memperluas lapangan kerja dan

pendapatan masyarakat daerah ini.

Dalam rangka pembangunan dan

pengembangan perindustrian di Kota

Samarinda yang diutamakan adalah

memperhatikan perkembangan indus-

tri dan kondisi sumber daya alam

daerah, maka arah kebijakan pemba-

ngunan perindustrian adalah Pening-
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katan industri berbasis pada sumber

daya alam yang berkelanjutan, melalui

program sebagai berikut : peningkatan

industri kecil, menengah dan skala

besar melalui pola kemitraan; pening-

katan sumber daya manusia pada bi-

dang industri; peningkatan derajat

lingkungan hidup industri; pening-

katan infrastruktur bidang industri;

program pengembangan industri ru-

mah tangga, industri kecil dan mene-

ngah; program peningkatan kemam-

puan teknologi industri kecil.
Tabel 3 Perkembangan Industri Kecil

Menengah (IKM) Kalimantan Timur Tahun

2004-2008

Tahun
Unit

Usaha

Tenaga

Kerja

Investasi

(Juta Rp)

2004 12.707 53.365 1.196.134

2005 14.446 56.153 887.457

2006 14.809 65.487 3.180.572

2007 14.900 67.188 2.934.982

2008 15.038 71.233 2.946.517

Sumber: Disperidagkop Provinsi Kalimantan

Timur (2008)

Perkembangan industri kecil dan

menengah di Provinsi Kalimantan Ti-

mur pada tahun 2008 mengalami ke-

naikan dari 12.707 unit pada tahun

2004 menjadi 15.038 unit pada tahun

2008 atau mengalami pertumbuhan ra-

ta-rata sebesar 4,30 % pertahun. Te-

naga Kerja yang terserap 53.365 orang

pada tahun 2004 naik menjadi 71.233

orang di tahun 2008, mengalami per-

tumbuhan rata-rata per tahun sebesar

7,49 % , sedangkan investasi dari Rp.

1.2 Trilyun di tahun 2004 menjadi Rp.

2.9 Trilyun ditahun 2008 atau menga-

lami pertumbuhan rata-rata sebesar

25,28 % pertahun.

Pembinaan yang dilakukan oleh

Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kota Samarinda terhadap para pengu-

saha kecil dan menengah cukup ba-

nyak, antara lain dengan memberikan

bantuan langsung berupa peralatan

usaha dan dana. Untuk bantuan berupa

dana, saat ini pemerintah kota mem-

berikan bantuan sebesar Rp.350.000-

.000,00 yang diberikan secara ber-

tahap selama tiga tahun. Saat ini Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Kota

Samarinda juga melakukan kerjasama

dengan Lembaga Swadaya Masya-

rakat (LSM) untuk melakukan pe-

ngembangan dan pembinaan terhadap

pengusaha kecil. Untuk memperlancar

pelaksanaan program kerjasama ini

maka Dinas Perindustrian dan Perda-

gangan Kota Samarinda memberikan

pinjaman sebesar Rp.50.000.000,00

untuk satu LSM dan sentra industri

binaannya. Dana pinjaman ini ber-

bunga 5% setahun dan tiap LSM

diberi jangka waktu selama tiga tahun

untuk mengembalikannya. Dengan po-

la kerjasama yang komprehensif ini

diharapkan pengembangan usaha kecil

tidak hanya dilakukan oleh pemerintah

tetapi juga oleh masyarakat. Dan a-

pabila selama kurun waktu yang telah

diberikan tidak ada perkembangan

yang bagus maka pemerintah akan

menghentikan bantuan. Selain beker-

jasama dengan LSM, Pemerintah Kota

Samarinda juga bekerjasama dengan

PKK Kota Samarinda. Bantuan yang

diberikan adalah berupa dana sebesar

Rp.500.000.000,00. Dana tersebut ke-

mudian akan disalurkan kepada PKK

di tiap-tiap kelurahan untuk digunakan

membantu apabila ada usaha kecil a-

tau usaha rumah tangga yang memer-

lukan bantuan modal atau digunakan

untuk melakukan pembinaan dengan

pengadaan pelatihan-pelatihan.

Industri kecil dan menengah di-

harapkan mampu membentuk wiras-

wasta-wiraswasta baru yang sangat

dibutuhkan untuk membantu memper-

luas lapangan dan kesempatan kerja,

sehingga suatu saat nanti mampu

memperluas kondisi perekonomian In-

donesia.

Perumusan masalah adalah kon-

teks dari penelitian, alasan mengapa

penelitian diperlukan, dan petunjuk

yang mengarahkan tujuan penelitian

(Kuncoro, 2003). Berdasarkan latar
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belakang di atas, maka rumusan ma-

salah dari penelitian ini adalah :

1) Apakah terdapat pengaruh nyata

dari investasi di sektor industri

kecil dan industri menengah ter-

hadap penyerapan tenaga kerja

di Kota Samarinda?

2) Investasi di sektor industri apa-

kah yang memiliki pengaruh le-

bih besar terhadap penyerapan

tenaga kerja di Kota Samarinda?

Sesuai dengan permasalahan

yang dikemukakan di atas, maka tu-

juan dari penelitian ini adalah :

1) Untuk mengetahui pengaruh

yang diberikan oleh investasi di

sektor industri kecil dan inves-

tasi di sektor industri menengah

terhadap penyerapan tenaga ker-

ja di Kota Samarinda.

2) Untuk mengetahui perbandingan

antara investasi di sektor indus-

tri kecil dan sektor industri me-

nengah terhadap penyerapan te-

naga kerja di Kota Samarinda.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN

HIPOTESIS

Teori Industri

Industri adalah kumpulan dan

beberapa perusahaan yang mengha-

silkan suatu barang yang homogen a-

tau suatu kegiatan/proses yang meng-

hasilkan barang yang mempunyai ke-

naikan nilai tambah.

Industri sering dianggap sebagai

sektor yang mampu mengatasi masa-

lah pembangunan di negara-negara

berkembang. Anggapan ini sudah ada

sejak usainya Perang Dunia II, dimana

banyak negara yang mulai merdeka

dan pemerintahan di negara-negara

tersebut mulai memikirkan bagaimana

mengisi kemerdekaannya dan memu-

lai mengatur perekonomiannya agar

mampu mengejar ketinggalan pemba-

ngunan dari negara-negara lainnya. Ja-

wabannya singkat, yakni pemba-

ngunan ekonomi dengan industrialisa-

si.

Pemerintah biasanya mengeluar-

kan kebijakan-kebijakan yang sering-

kali dipaksakan, maksudnya kebijakan

yang dikeluarkan hanya sekedar me-

niru pola kebijakan pembangunan ne-

gara-negara maju tanpa melihat kea-

daan dan kondisi lingkungan yang ada

seperti masalah ketersediaan bahan

mentah, teknologi, kecakapan tenaga

kerja, kecukupan modal dan sebaga-

inya. Padahal untuk mencapai kema-

juan pembangunan suatu negara, tidak

tegantung dari sektor industri saja na-

mun harus ada kerjasama antar sektor

yang lainnya.

Industrialisasi terdapat dua stra-

tegi yaitu strategi substitusi impor (im-

port substitution) dan promosi ekspor

(export promotion). Strategi substitusi

impor dikenal juga dengan istilah ”ori-

entasi kedalam” atau inward looking

strategy adalah suatu strategi indus-

trialisasi yang mengutamakan peng-

embangan jenis-jenis industri untuk

menggantikan kebutuhan akan impor

produk-produk sejenis. Sedangkan st-

rategi promosi ekspor atau kadang-

kadang disebut ”orientasi ke luar” atau

outward looking strategy adalah stra-

tegi industrialisasi yang mengutama-

kan pengembangan jenis-jenis yang

menghasilkan produk-produk untuk

diekspor. Strategi promosi ekspor bia-

sanya ditempuh sebagai kelanjutan da-

ri (sesudah keberhasilan) strategi subs-

titusi impor.

Selain ada dua strategi, ada em-

pat argumentasi yang melandasi suatu

kebijaksanaan industrialisasi. Teori-te-

ori yang dimaksud adalah argumentasi

keunggulan komparatif, argumentasi

keterkaitan industrial, argumentasi

penciptaan kesempatan kerja, dan ar-

gumentasi loncatan teknologi.

Pola pengembangan sektor in-

dustri suatu negara sangat dipengaruhi

oleh argumentasi yang melandasinya.

Negara yang menganut basis teori ke-

unggulan komparatif (comparative ad-

vantaged) akan mengembangkan sub-
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sektor atau jenis-jenis industri yang

memiliki keunggulan komparatif ba-

ginya. Negara yang bertolak dari ar-

gumentasi ketertarikan industrial (in-

dustrial linkage) akan lebih mengu-

tamakan pengembangan bidang-bi-

dang industri yang paling luas mengait

perkembangan bidang-bidang kegiatan

atau sektor-sektor ekonomi lain. Nega-

ra yang industrialisasinya dilandasi ar-

gumentasi penciptaan tenaga kerja

(employment creation) niscaya akan

lebih memprioritaskan pengembangan

industri-industri yang paling banyak

menyerap tenaga kerja. Jenis industri

yang banyak dikembangkannya ber-

tumpu pada industri-industri yang re-

latif padat karya dan industri-industri

kecil. Adapun negara yang menganut

argumentasi loncatan teknologi (tech-

nology jump) percaya bahwa industri-

industri yang menggunakan teknologi

tinggi (hi-tech) akan memberikan nilai

tambah yang sangat besar, diiringi de-

ngan kemajuan teknologi bagi indus-

tri-industri dan sektor lainnya.

Banyak negara berkembang se-

perti Indonesia, sektor industri disi-

apkan untuk mampu menjadi motor

penggerak kemajuan sektor-sektor la-

in. Industrialisasi senantiasa mewarnai

pembangunan ekonomi. Jika ditinjau

dari strategi industrialisasi, Indonesia

mulanya memakai strategi substitusi

impor dan sekarang mulai beralih pada

strategi promosi ekspor. Sedang ke-

bijaksanaan pengembangan industri di

tanah air didominasi oleh pemi-kiran-

pemikiran keterkaitan industrial. Na-

mun sejak Repelita V, kebijaksanaan

pengembangan industri yang berlan-

daskan argumentasi loncatan teknolo-

gi tampak kian menggejala.

Industri Kecil dan Industri Mene-

ngah

Setiap diskusi mengenai industri

kecil dan menengah selalu timbul keti-

daksamaan persepsi tentang apa yang

dimaksud dengan pengusaha/industri

kecil dan menengah. Ada beberapa

pendapat mengenai definisi dari indus-

tri kecil dan menengah.

Biro Pusat Statistik mengklasifi-

kasikan industri berdasarkan skala pe-

nggunaan tenaga kerja. Industri be-sar

memiliki tenaga kerja lebih dari 100

orang, industri sedang memiliki te-

naga kerja berkisar antara 20-99 orang

sedangkan industri kecil memiliki te-

naga kerja berkisar antara 5-19 orang.

Industri kecil menurut UU no 9

tahun 1995 adalah :

1) Industri yang memiliki kekayaan

bersih paling banyak Rp. 200-

.000.000,00 tidak termasuk ta-

nah dan bangunan tempat usaha

2) Memiliki hasil penjualan tahu-

nan paling banyak Rp. 1.000.00-

0.000,00

3) Industri tersebut adalah milik

warga negara Indonesia

4) Berdiri sendiri, bukan merupa-

kan anak perusahaan atau ca-

bang perusahaan yang dimiliki,

dikuasai atau berafiliasi baik

langsung maupun tidak langsung

dengan usaha menengah atau u-

saha besar

5) Berbentuk badan usaha orang

perseorangan, tidak berbadan

hukum atau berbadan hukum,

termasuk koperasi.

Departemen perindustrian dan

perdagangan mendefinisikan industri

kecil dan industri menengah menurut

PERMEN No.41/M-IND/PER/6/2008

tentang Ketentuan dan Tata Cara Pem-

berian Izin Usaha Industri, Izin Per-

luasan dan Tata Cara Industri maka di-

tetapkan bahwa industri kecil adalah

industri yang nilai investasinya antara

Rp. 5.000.000,00 sampai Rp. 200.00-

0.000,00 dan memiliki aset tidak lebih

dari Rp. 600.000.000,00 tidak terma-

suk tanah dan bangunan tempat usaha,

wajib mengurus perizinan. Industri se-

dang/menengah adalah industri yang

nilai investasinya antara Rp. 200.00-

0.000,00 sampai Rp.500.000.000,00

dan memiliki aset tidak lebih dari Rp.
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1.000.000.000,00 tidak termasuk ta-

nah dan bangunan tempat usaha, wajib

mengurus perizinan.

KDIN mendefinisikan industri

kecil sebagai sektor usaha yang memi-

liki aset maksimal Rp. 250.000.00-

0,00, memiliki tenaga kerja paling ba-

nyak 300 orang dan nilai penjualan di

bawah Rp. 100.000.000,00. Sedang-

kan industri menengah adalah memi-

liki aset maksimal Rp. 500.000.000,-

00, tenaga kerja tidak lebih dari 800

orang dan nilai penjualan kurang dari

Rp. 300.000.000,00.

Bank Indonesia menggolongkan

industri kecil berdasarkan kriteria om-

zet yang tidak lebih dari Rp. 2.00-

0.000.000,00 dan kekayaan tidak lebih

dari Rp. 600.000.000,00. Industri me-

nengah memiliki omzet maksimal Rp.

4.000.000.000,00 dan kekayaan tidak

lebih dari Rp. 1.000.000.000,00.

Perbedaan persepsi ini menga-

kibatkan pembinaan terhadap para pe-

ngusaha kecil dan menengah menjadi

terkotak-kotak, di mana masing-ma-

sing instansi pembina menekankan pa-

da sektor atau bidang binaannya sen-

diri-sendiri sehingga mengakibatkan

ketidakefektifan arah pembinaan dan

tidak adanya indikator keberhasilan

yang seragam, karena masing-masing

instansi pembina berupaya mengejar

target dan sasaran sesuai kriteria yang

telah mereka tetapkan sendiri. Karena

egoisme sektoral/departemen inilah

mengakibatkan para pengusaha kecil

binaan sering mengeluh karena me-

reka hanya menjadi ”objek” binaan

tanpa ada tindak lanjut atau peme-

cahan masalah mereka hanya secara

langsung.

Bermacam-macamnya definisi

mengenai industri kecil, namun indus-

tri kecil memiliki karakteristik yang

seragam yaitu :

1) Tidak adanya pembagian tugas

yang jelas antara bidang admi-

nistrasi dan operasional

2) Rendahnya akses industri kecil

terhadap lembaga-lembaga kre-

dit formal sehingga mereka cen-

derung menggantungkan pembi-

ayaan usahanya dari modal sen-

diri atau sumber-sumber lain

3) Sebagian besar industri kecil be-

lum berbadan hukum

4) Ditinjau dari golongan industri

tampak bahwa hampir sepertiga

bagian dari seluruh industri kecil

bergerak pada kelompok usaha

industri makanan, minuman, dan

tembakau.

Selama krisis ekonomi berlang-

sung di Indonesia ternyata jenis indus-

tri kecil dan industri menengah yang

mampu bertahan ditengah banyaknya

industri-industri yang gulung tikar.

Pada masa pemerintahan Orde Baru,

industri-industri besar sangat diberi

keleluasaan dalam berbagai hal, ter-

masuk dalam penyaluran kredit. Se-

dangkan pada krisis giliran IK, IM,

dan Koperasi yang memegang peranan

cukup besar dalam pemulihan pere-

konomian Indonesia.
Menurut Faisal Basri (2002) dalam

bukunya Perekonomian Indonesia,

Tantangan dan Harapan bagi Ke-

bangkitan Ekonomi Indonesia ada-

lah: ”Keberhasilan industri kecil dan

menengah dalam bertahan di saat

krisis karena sebagian besar industri

kecil dan menengah menghasilkan

barang-barang konsumsi (consumer

goods), khususnya yang tidak tahan

lama”.

Karena walaupun pendapatan

masyarakat menurun maka permintaan

terhadap barang akan tetap ada atau ti-

dak akan berkurang banyak. Selain itu

mayoritas industri kecil dan menengah

lebih mengandalkan non banking fi-

nancing dalam aspek permodalan. Hal

ini terjadi karena akses industri kecil

pada fasilitas perbankan sangat ter-

batas. Maka, bisa dipahami jika di te-

ngah keterpurukan sektor perbankan

justru industri kecil tidak banyak ter-

pengaruh. Industri kecil dalam mem-
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produksi barang melakukan spesi-

alisasi (hanya memproduksi barang a-

tau jasa tertentu saja) yang cukup ke-

tat. Keterbatasan modal adalah salah

satu faktor yang melatarbelakanginya,

dan dalam industri kecil struktur pasar

yang mereka hadapi mengarah ke pa-

sar persaingan sempurna (banyak pro-

dusen dan banyak konsumen), sehing-

ga lebih fleksibel dalam memilih dan

berganti jenis usaha, apalagi mengi-

ngat industri kecil tidak membutuhkan

kecanggihan teknologi dan kualitas

sumber daya manusia yang tinggi. Di

sisi ekspor, nampak betapa dinamis-

nya industri kecil dan menengah. Ini

terbukti dari peningkatan ekspor ko-

moditi-komoditi yang tergolong un-

skilled labour intensive dan juga pro-

duk-produk industri ringan.

Industri kecil dan menengah juga

berperan besar dalam menganekara-

gamkan produk-produk ekspor Indo-

nesia. Sekalipun dilihat per komoditi

nilai ekspornya relatif kecil, namun

kemunculan produk-produk baru yang

semakin beragam serta dengan daya

jangkau pasar yang luas patut mem-

peroleh perhatian lebih jauh dari ka-

langan-kalangan pembina usaha per-

bankan.

Investasi

Investasi sebagai variabel yang

mempengaruhi perekonomian secara

keseluruhan terutama dalam hal men-

ciptakan kesempatan kerja dimana

perluasan kesempatan kerja merupa-

kan salah satu masalah utama dalam

pembangunan, baik pada masa lampau

maupun saat ini.

Peningkatan investasi dapat

terwujud apabila pemerintah memberi-

kan berbagai fasilitas yang mudah un-

tuk dapat menarik para investor dalam

sektor-sektor ekonomi yang dikehen-

daki oleh pemerintah agar dapat ber-

kembang dari segi bidang usaha, lo-

kasi, kebutuhan masyarakat atas hasil

produksi tersebut, tingkat teknologi

yang dipakai, penyerapan tenaga kerja

dan lain-lain.
Dalam bukunya Siagian (1982), me-

ngungkapkan bahwa ”jumlah tenaga

kerja yang telah bekerja tergantung

pada tingkat investasi. Hal ini berarti

bahwa kenaikan jumlah tenaga kerja

yang telah bekerja tergantung dari

investasi baru”.

Investasi merupakan suatu kewa-

jiban untuk memberikan dana bantuan

guna peningkatan usaha di masa akan

datang dan peningkatan terhadap jum-

lah tenaga kerja.

Para ahli modern mengakui bah-

wa faktor yang penting menyebabkan

pendapatan dan kesempatan kerja ber-

fluktuasi adalah investasi. Lebih lanjut

disebutkan bahwa penyerapan tenaga

kerja merupakan fungsi dari investasi.
Samuelson dan Nordhaus (1997)

berpendapat bahwa ”kunci pokok

dalam pemecahan masalah pe-

ngangguran adalah melalui investasi

pada pihak yang satu-satu kebi-

jaksanaan tenaga kerja pada pihak

yang lain, mengingat dimensi per-

masalahan pengangguran, jelaslah ia

tidak dapat di teckle oleh satu

departemen saja ataupun satu sektor

saja. Masalah penanggulangan pe-

ngangguran adalah identik dengan

masalah pembangunan dan pen-

ciptaan lapangan kerja adalah in-

vestasi”.

Investasi merupakan pokok uta-

ma dalam mengatasi segala permasa-

lahan pengangguran dan penciptaan

lapangan kerja. Maka dari itu, suatu

industri sangat memerlukan suatu pe-

nanaman investasi agar dapat lebih

berkembang dan memperluas hasil

produksinya ke tingkat yang lebih ba-

ik dan bersaing secara kompetitif di

masa globalisasi.

Teori Ketenagakerjaan

Tujuan Pembangunan Nasional

adalah menciptakan masyarakat yang

adil dan makmur berdasarkan Panca-

sila, sedang tujuan di bidang ketena-

gakerjaan dimuat dalam pasal 27 ayat

2 UUD 1945 yang diamandemen, yai-
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tu ”Tiap-tiap warga negara berhak atas

pekerjaan dan kehidupan yang layak

bagi kemanusiaan”.

Pernyataan di atas menjelaskan

bahwa bekerja adalah hak dari setiap

warga negara agar dapat memperoleh

upah untuk dapat hidup yang lebih

layak, maka kewajiban pemerintah

adalah menyediakan lapangan peker-

jaan yang mampu menampung jumlah

angkatan kerja.

Djojohadikusumo (1989) berpe-

ndapat bahwa pada dasarnya ada dua

cara memperluas kesempatan kerja,

yaitu:

1) Pengembangan industri, teru-

tama jenis industri yang bersifat

padat karya (labour intensive)

yang dapat menyerap relatif ba-

nyak tenaga kerja dalam proses

produksinya

2) Melalui berbagai proyek perjala-

nan umum seperti pembuatan ja-

lan, saluran air, bendungan, jem-

batan dan sebagainya.

Pembangunan ekonomi sangat e-

rat kaitannya dengan terjaminnya ke-

sempatan kerja. Tanpa adanya kesem-

patan kerja tidak akan ada sumber

pendapatan yang menciptakan daya

beli masyarakat. Tanpa daya beli ma-

syarakat, proses produksi tidak mung-

kin berlangsung sehingga kesempatan

kerja tidak tercipta.
Berkenaan dengan masalah tenaga

kerja, Thee Kian Wie (1983) ber-

pendapat bahwa ”dalam suatu proses

produksi untuk menghasilkan barang

dibutuhkan faktor produksi di sam-

ping modal dan peralatan lainnya,

secara mutlak dibutuhkan pula te-

naga kerja. Pada hakekatnya ter-

dapat hubungan fungsional antara

produksi dan tenaga kerja. Dengan

demikian setiap perubahan kegiatan

produksi tentu akan merubah kuan-

titas tenaga kerja”.

Pendapat di atas diketahui bahwa

dengan terbukanya kesempatan kerja

yang luas dapat menarik jumlah tena-

ga kerja yang banyak pula. Karena da-

lam suatu produksi peran tenaga kerja

sangat perting, sehingga apabila ada

perubahan jumlah produksi maka akan

berubah pula jumlah tenaga kerja yang

diperlukan.
Simanjuntak (1998) membagi tenaga

kerja menjadi beberapa bagian yaitu,

Tenaga kerja (Man Power) terdiri

dari angkatan kerja dan bukan

angkatan kerja. Angkatan kerja (La-

bour Force) terdiri dari Golongan

yang bekerja (Employed Person)

dan Golongan menganggur yang

mencari pekerjaan. Kelompok bukan

angkatan kerja terdiri dari Golongan

yang bersekolah, Golongan yang

mengurus rumah tangga dan Go-

longan lain-lain atau menerima pen-

dapatan.

Angkatan kerja adalah penduduk

yang produktif berusia 15 tahun keatas

yang bekerja serta mereka yang tidak

bekerja tetapi siap atau sedang men-

cari pekerjaan.

Bukan angkatan kerja adalah te-

naga kerja atau penduduk dalam usia

kerja yang tidak bekerja, tidak mem-

punyai pekerjaan dan sedang tidak

mencari pekerjaan; yakni orang-orang

yang kegiatannya bersekolah (pelajar,

mahasiswa), mengurus rumah tangga

(ibu-ibu yang bukan wanita karier),

serta yang menerima pendapatan tapi

bukan merupakan imbalan langsung

atas jasa kerjanya (pensiunan, pen-

derita cacat yang independen). Ang-

katan kerja dibedakan menjadi dua

yaitu pekerja dan penganggur. Pekerja

adalah orang-orang yang mempunyai

pekerjaan dan memang sedang beker-

ja, serta orang yang mempunyai pe-

kerjaan namun untuk sementara kebe-

tulan sedang tidak bekerja, serta wa-

nita karier yang sedang menjalani cuti

melahirkan. Penganggur adalah orang

yang tidak mempunyai pekerjaan atau

orang yang sedang mencari pekerjaan.

Untuk mengetahui tingkat parti-

sipasi angkatan kerja (TPAK) dapat

dihitung melalui rumus :



JIEP-Vol. 15, No 2 November 2015

ISSN (P) 1412-2200   E-ISSN 2548-1851

41

%100
tan

x
gaKerjaJumlahTena

KerjaaJumlahAngk
TPAK =

Sedang untuk mengetahui ting-

kat pengangguran dapat dihitung de-

ngan menggunakan rumus :

%100
tan

x
KerjaaJumlahAngk

anggurJumlahPeng
gangguranTingkatPen =

Angkatan kerja yang tumbuh sangat

cepat tentu saja akan membawa beban

bagi perekonomian, yakni penciptaan

atau perluasan lapangan kerja. Jika lo-

wongan kerja baru tidak mampu me-

nampung semua angkatan kerja baru,

maka sebagian angkatan kerja baru a-

kan memperpanjang barisan pengang-

gur yang sudah ada. Penciptaan la-

pangan kerja inilah yang akan menjadi

salah satu masalah rawan dalam pem-

bangunan ekonomi. Kerawanan yang

muncul adalah bagaimana memacu

jumlah lapangan kerja yang diminta a-

gar dapat menyerap jumlah tenaga

kerja yang ditawarkan dan mening-

katkan kualitas tenaga kerja itu.

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Dilihat dari pendekatan analisis-

nya, pendekatan yang digunakan da-

lam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif. Azwar (2001) mengung-

kapkan bahwa penelitian dengan pen-

dekatan kuantitatif menekankan anali-

sisnya pada data-data numerikal (ang-

ka) yang diolah dengan metode sta-

tistik.

Jenis penelitian yang digunakan

adalah penelitian explanatory (pen-

jelasan). Singarimbun (1995) menye-

butkan bahwa penelitian explanatory

yaitu apabila untuk data yang sama

peneliti menjelaskan hubungan kausal

antara variabel-variabel melalui pe-

ngujian hipotesa atau disebut juga pe-

nelitian pengujian hipotesa.

Alasan penggunaan penelitian

jenis ini adalah karena titik fokus dari

penelitian ini adalah untuk menguji hi-

potesa yang ditetapkan yaitu bahwa

diduga ada pengaruh dari variabel

investasi di sektor Industri Kecil dan

investasi di sektor Industri Menengah

terhadap penyerapan tenaga kerja di

Kota Samarinda tahun 2004-2008.

Tempat dan Waktu Penelitian

Untuk memfokuskan penelitian

ini pada objek yang akan diteliti dan

agar tidak mengaburkan topik per-

masalahan yang akan dibahas nan-

tinya, maka penulis memberikan ba-

tasan ruang lingkup penelitian. Ber-

dasarkan judul penelitian, maka tem-

pat penelitian ini adalah di Kota Sa-

marinda. Alasannya adalah provinsi

Kalimantan Timur merupakan provin-

si terluas di Indonesia yang memiliki

potensi sumber daya alam, dan Sama-

rinda sebagai ibukota provinsi.

Dalam penelitian penulis ingin

mengetahui pengaruh investasi di sek-

tor industri kecil dan menengah terha-

dap penyerapan tenaga kerja di Kota

Samarinda dari tahun 2004 sampai de-

ngan tahun 2008.

Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan

pengertian dan memberikan batasan

yang tegas pada tiap variabel dibu-

tuhkan adanya definisi operasional.

Definisi Operasional merupakan bata-

san dalam menjelaskan variabel yang

akan digunakan dalam penelitian, se-

hingga terarah pada pokok permasa-

lahan yang akan diteliti.

Dalam proses perhitungannya,

penelitian ini akan mengukur penga-

ruh Investasi di sektor Industri Kecil

dan Investasi di sektor Industri Mene-

ngah sebagai variabel-variabel inde-

pendent (bebas) terhadap Penyerapan

Tenaga Kerja sebagai variabel depen-

dent (terikat). Definisi operasional dari

variabel-variabel yang digunakan da-

lam penelitian ini adalah sebagai beri-

kut:

Industri kecil yang dimaksud a-

dalah semua unit usaha industri kecil

yang memiliki modal berkisar Rp. 5.0-

00.000,00 sampai Rp. 199.900.000,00
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tidak termasuk tanah dan bangunan

tempat usaha.

Industri menengah adalah semua

jenis industri yang memiliki modal

berkisar Rp. 200.000.000,00 sampai

Rp. 500.000.000,00 tidak termasuk ta-

nah dan bangunan tempat usaha.

Tenaga kerja adalah semua pen-

duduk/masyarakat yang telah dipeker-

jakan pada industri kecil dan mene-

ngah di Kota Samarinda, yaitu yang

berumur 15 tahun keatas baik yang

langsung bekerja didalam proses pro-

duksi maupun yang berhubungan de-

ngan pimpinan, bagian administrasi

dan lainnya sampai tercipta hasil pro-

duksi.

Metode Pengumpulan Data

1) Jenis Data

Jenis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah data

sekunder yang bersifat kuantita-

tif. Menurut Mudrajad Kuncoro

(2003), data sekunder adalah da-

ta yang telah dikumpulkan oleh

lembaga pengumpul data dan

dipublikasikan kepada masyara-

kat pengguna data. Sedangkan

yang dimaksud dengan data

yang bersifat kuantitatif  adalah

data yang diukur dalam skala

numerik (angka) (Kuncoro, 20-

03).

Data sekunder yang digu-

nakan berupa data nilai investasi

yang ditanamkan di sektor In-

dustri Kecil dan Industri Mene-

ngah, dan jumlah tenaga kerja

yang terserap di sektor Industri

Kecil dan Industri Menengah,

yang kemudian nantinya akan

menghitung besarnya rasio anta-

ra investasi di sektor Industri

Kecil dan sektor Industri Mene-

ngah terhadap tenaga kerja yang

dapat terserap di Kota Sama-

rinda, yang disajikan dalam ben-

tuk time series, yaitu selama ku-

run waktu antara 2004-2008.

2) Sumber Data

Penelitian ini mengguna-

kan data sekunder yang sebagian

besar menggunakan data yang

diperoleh dari:

a. Dinas Perindustrian dan Per-

dagangan Kota Samarinda,

data tersebut mengenai per-

kembangan jumlah unit dan

nilai investasi yang ditanam-

kan di sektor Industri Kecil

dan Industri Menengah di

Kota Samarinda Tahun 2004-

2008

b. Dinas Tenaga Kerja Kota Sa-

marinda, data tersebut per-

kembangan jumlah tenaga

kerja yang terserap di sektor

Industri Kecil dan Industri

Menengah di Kota Samarinda

tahun 2004-2008

c. Badan Pusat Statistik Kota

Samarinda, data tersebut me-

ngenai data statistik ketena-

gakerjaan di Kota Samarinda

tahun 2004-2008.

Metode Analisis Data

Agar data yang diperoleh dapat

dipergunakan untuk memecahkan per-

masalahan ini, maka akan dianalisis

dengan menggunakan alat analisis re-

gresi linier berganda yang dapat ditulis

sebagai berikut :
( )21 , XXfY =

Dimana :

Y = Tenaga kerja (orang)

1X = Investasi industri kecil (rupiah)

2X = Investasi industri menengah

(rupiah)

Kemudian model tersebut

dirumuskan kembali dalam suatu

model estimasi regresi linier

sederhana dengan formula sebagai

berikut :

eXXY +++= 2211 ββα (M.Iqbal. 2002:255)

Dimana :

Y = Variabel dependen, yakni

Tenaga kerja

α = Konstanta
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21 , ββ = Koefisien regresi variabel

independen

1X = Investasi industri kecil

2X = Investasi industri menengah

e = Faktor penganggu

Hasil penelitian yang nantinya dipe-

roleh dengan menggunakan model

persamaan di atas adalah seberapa be-

sar investasi industri kecil dan inves-

tasi industri menengah berpengaruh

terhadap penyerapan tenaga kerja di

Kota Samarinda.

Koefisien regresi dengan meng-

gunakan metode kuadarat terkecil bi-

asa (Ordinary Least Square = OLS)

untuk menghitungnya digunakan ru-

mus :

2211 XXY ββα --= (M.Iqbal,

2002:255)

( )( ) ( )( )
( )( ) ( )221

2

2

2

1

2211

2

2

1

ååå
åååå

-

-
=

xxxx

yxxxyxx
β

(M.Iqbal,

2002:255)

( )( ) ( )( )
( )( ) ( )221

2

2

2

2

1212

1

2

2

ååå
åååå

-

-
=

xxxx

yxxxyxx
β (M.Iqbal,

2002:256)

Pengujian Hipotesis

Uji Statistik

Dalam pengujian hipotesis seca-

ra statistik diterapkan aturan-aturan

atau prosedur untuk memutuskan apa-

kah harus menerima atau menolak hi-

potesa nol (H0). Untuk mengetahui

diterima atau tidaknya hipotesis nol

dapat dilakukan pendekatan uji signi-

fikan. Uji signifikan digunakan untuk

mengetahui apakah variabel bebas

mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap variabel terikat. Keputusan

untuk menolak atau menerima hi-

potesa nol dibuat atas nilai yang

diperoleh dari observasi (data em-

piris). Maksudnya adalah untuk benar

atau tidaknya parameter yang dinya-

takan dalam hipotesis nol, diper-

gunakan suatu kriteria uji yang dihi-

tung berdasarkan data yang diteliti.

4. ANALISIS DATA DAN

PEMBAHASAN

Gambaran Umum Kota Samarinda

Kota Samarinda merupakan Ibu

Kota Propinsi Kalimantan Timur dan

dibelah oleh Sungai Mahakam sehing-

ga kota Samarinda terbagai menjadi

wilayah Samarinda Seberang dan Wi-

layah Samarinda Kota. Kota Sama-

rinda merupakan salah satu dari empat

daerah tingkat II berbentuk  kota yang

ada di Kalimantan Timur selain Balik-

papan, Bontang, dan Tarakan. Sama-

rinda merupakan Ibukota Propinsi,

dan juga sebagai  pusat pemerintahan.

Dewasa ini pembangunan Kota Sa-

marinda cukup pesat karena memiliki

sejumlah fasilitas yang memadai dan

hal ini dapat dilihat dari berbagai sek-

tor yang telah tumbuh dan ber-

kembang, seperti di sektor industri de-

ngan adanya sektor industri hilir aneka

industri dan industri kecil, sektor

pertanian perkebunan, perikanan, dan

jasa. Beberapa tahun terakhir ini selalu

digiatkan adalah sektor pariwisata dan

lain-lain. Semua sektor tersebut mem-

punyai peran yang penting terhadap

kota Samarinda.

1) Letak Geografis dan Batas Ad-

ministrasi Wilayah

Berdasarkan ketetapan Pe-

raturan Pemerintah Nomor 21

Tahun 1987, pemberian pen-

jelasan bahwa kota Samarinda

memiliki luas wilayah 718 Km2 .

Daerah yang memiliki julukan

kota TEPIAN (Teduh Rapi A-

man Nyaman) ini, letaknya me-

manjang pada kiri dan kanan

Sungai Mahakam. Kota Sama-

rinda terletak antara  000 19’02’’

- 000 42’34’’ LS dan antara 1170

03’00’’-117018’14’’BT. Dengan

luas wilayah 718,00 km2 ini

memiliki iklim tropis basah, hu-

jan sepanjang tahun serta tempe-

ratur udara berkisar antara 20-

340 C. Menurut Badan Perta-

nahan Nasional, Kota Samarinda

tahun 2007 berbatasan dengan :
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a. Sebelah Timur berbatasan de-

ngan kecamatan Anggana

Kabupaten Kutai Kartanega-

ra;

b.Sebelah selatan berbatasan

dengan kecamatan Loa Janan

dan kecamatan sanga-sanga

Kabupaten Kutai Kartanega-

ra;

c. Sebelah Utara dengan keca-

matan Muara Badak dan ke-

camatan Tenggarong Kabu-

paten Kutai Kartanegara;

d.Sebelah Barat berbatasan de-

ngan kecamatan Tenggarong

dan Kecamatan Loa Kulu Ka-

bupaten Kutai Katanegara.

Gambar 1: Peta Kota Samarinda

Sumber: BPS Kota Samarinda, 2008

2) Penduduk dan Angkatan Kerja

di Kota Samarinda

Faktor kependudukan atau

sumber daya manusia merupa-

kan salah satu faktor yang me-

nentukan dalam proses perkem-

bangan suatu wilayah atau da-

erah karena merupakan mesin

penggerak dalam mekanisme

berkembangnya suatu wilayah.

Penduduk kota Samarinda

dari tahun ke tahun mengalami

peningkatan yang cukup baik.

Pertumbuhan jumlah penduduk

kota Samarinda selama lima ta-

hun yaitu tahun 2004-2008 da-

pat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel 4 Perkembangan Jumlah

Penduduk Kota Samarinda Tahun

2004-2008

Tahun Jumlah

Penduduk

Laju

Pertumbuhan

2004 579.933 ---

2005 583.575 0,63%

2006 588.135 0,78%

2007 593.827 0,97%

2008 603.389 1,61%

Sumber: Dinas Tenaga Kerja Kota

Samarinda, 2008

Sebagai Ibukota Provinsi

Kalimantan Timur, Kota Sama-

rinda dengan sarana dan pra-

sarana kota yang relatif lengkap

menjadikan daya tarik yang be-

sar bagi para pendatang yang

berasal dari daerah lain, se-

hingga mengakibatkan besarnya

arus masuk penduduk. Di lain

pihak kemampuan untuk me-

nampung pertambahan pendu-

duk dalam jumlah besar baik da-

lam penyediaan fasilitas pemu-

kiman yang cukup representatif

dan lapangan kerja yang masih

terbatas.

Tabel 5 Penduduk Usia 15 Tahun ke

Atas menurut Kegiatan di Kota

Samarinda Tahun 2004-2008

Kegiata

n

Utama

200

4

200

5

200

6

200

7

200

8

1. Pen

duduk

15+

417.

941

443.

026

428.

843

426.

024

505.

089

2. Ang

katan

Kerja

239.

932

254.

423

253.

373

240.

576

305.

898

a. Bek

erja

218.

198

220.

666

216.

435

208.

617

256.

675

b. Men

cari

kerja

21.7

34

33.7

57

36.9

38

31.9

59

49.2

23

3. Buk

an

178.

009

163.

150

175.

470

162.

436

199.

191
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Angkat

an

Kerja

4. Ting

kat

Partisip

asi

Angkat

an

Kerja

(%)

58,3

9

60,5

7

52,6

3

59,6

9

60,5

6

5. Ting

kat

Pengan

ggur

Terbuk

a (%)

9,06 13,2

7

14,5

8

13,2

8

16,0

9

Sumber: BPS Kota Samarinda (2008)

Dari 603.389 jiwa pendu-

duk Kota Samarinda pada tahun

2008, terdapat 305.898 orang

angkatan kerja dari jumlah pen-

duduk yang berusia 15-64 tahun.

Jumlah pencari kerja tercatat

49.223 orang dari jumlah ang-

katan kerja, di mana terdapat

256.675 orang yang bekerja.

Dari tingginya tingkat per-

tumbuhan penduduk akan diikuti

dengan naiknya permintaan akan

suatu barang dan jasa maupun

lapangan pekerjaan. Di satu sisi,

dengan tingginya tingkat per-

tumbuhan penduduk berpenga-

ruh terhadap tingginya persedi-

aan tenaga kerja yang tidak dii-

kuti dengan tersedianya lapa-

ngan kerja akan lebih kecil di-

banding dengan pertumbuhan

penduduk, sehingga masalah pe-

ngangguran akan semakin kom-

pleks.

Tingginya jumlah angka-

tan kerja di Kota Samarinda, ti-

dak diiringi dengan peningkatan

kualitas sumber daya manusia,

sehingga untuk memasuki pelu-

ang kerja di sektor formal sering

kali mengalami hambatan kare-

na tidak memenuhi syarat yang

diminta pasar kerja.

Di bawah ini memuat data

tentang jumlah pencari kerja me-

nurut tingkat pendidikan dan

jenis kelamin:
Tabel 6 Jumlah Pencari Kerja yang

Terdaftar Menurut Tingkat Pendidikan

dan Jenis Kelamin di Tahun 2008

Tingkat

Pendidikan

L P Jumlah

SD/MI 207 27 234

SLTP/ MTs 385 127 512

SMU/SMK/

MA

4.052 2.298 6.350

D1/D2/D3/

Sarmuda

575 843 1.418

Sarjana

(D4/S1/S2/

S3)

1.255 1.393 2.648

Jumlah 6.474 4.688 11.162

Sumber: Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda,

(2008)

Dari data di atas terlihat

bahwa jumlah pencari kerja ter-

banyak adalah pada tingkat SM-

U/SMK/MA yaitu sebanyak 6.3-

50 orang. Hal ini mungkin di-

sebabkan karena pada tingkat

pendidikan SMU/SMK/MA o-

rang banyak berpikir bila mene-

ruskan ke tingkat pendidikan

yang lebih tinggi maka memer-

lukan biaya yang lebih besar

lagi, sedang kondisi perekono-

mian penduduk saat ini banyak

dikuasai oleh penduduk kelas

ekonomi rendah, sehingga ba-

nyak yang lebih memilih untuk

langsung mencari pekerjaan da-

ripada melanjutkan pendidikan

ke jenjang yang lebih tinggi.

Akan tetapi karena begitu

ketatnya persaingan untuk me-

menuhi permintaan pasar kerja,

mereka pada umumnya kurang

mampu bersaing karena tingkat

keterampilan yang dimiliki ku-

rang memenuhi kualifikasi ker-

ja, sehingga mereka lebih ba-

nyak bekerja di bidang yang ti-

dak memerlukan keterampilan

tinggi yang sarat dengan keah-
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lian atau spesialisasi kerja ter-

tentu.

Perkembangan Sektor Industri

Pembangunan industri sebagai

bagian dari pembangunan ekonomi

jangka panjang diarahkan untuk men-

ciptakan struktur ekonomi dengan titik

berat industri yang maju didukung

oleh pertanian yang tangguh. Dengan

adanya proses industrialisasi, harus

dapat membuat industri menjadi lebih

efisien dan peranannya didalam pere-

konomian nasional semakin mening-

kat, baik dari segi nilai tambah mau-

pun lapangan kerja.

Industrialisasi yang ada pada ha-

kekatnya merupakan proses pemba-

ngunan masyarakat industri akan me-

nyangkut pula peningkatan kualitas

serta adanya pendayagunaan potensi

sumber daya manusia Indonesia. Oleh

karenanya pendidikan serta pemba-

haruan tata nilai masyarakat dan pra-

nata sosial merupakan aspek penting

yang harus terkait erat dengan proses

industrialisasi.

Dalam rangka untuk mewujud-

kan struktur ekonomi yang seimbang,

maka struktur industri harus diu-

sahakan menjadi semakin lebih kokoh

dengan mempererat keterkaitan antara

industri dengan sektor-sektor ekonomi

lainnya, seperti pada sektor pertanian

dalam arti luas, serta sektor kehutanan,

sektor pertambangan baik migas ma-

upun non migas. Demikian pula di-

kembangkan keterkaitan yang saling

menguntungkan dan menunjang antara

industri kecil, industri menengah dan

industri besar.

Sektor industri merupakan salah

satu sektor yang ikut berperan dalam

pembangunan Kota Samarinda. Seba-

gai suatu wilayah dengan status Ibu

Kota, maka sektor industri diarahkan

menjadi tulang punggung ekonomi

Propinsi Kalimantan Timur dan Na-

sional. Perkembangan jumlah industri

menunjukkan kondisi perkembangan

yang cukup baik, di mana industri

yang ada terbagi dalam beberapa jenis

industri yaitu:

1) Jenis industri agro

2) Jenis industri hasil hutan, kimia,

pulp dan kertas

3) Jenis industri elektronik dan

aneka

4) Jenis industri logam, mesin dan

perekayasaan.

Perkembangan industri di segala

sektor mengalami peningkatan, dari

741 unit usaha di tahun 2004 menjadi

1.046 unit usaha di tahun 2008.

Tenaga kerja yang terserap juga

meningkat, sebanyak 5.819 orang di

tahun 2004 menjadi 8.654 orang di

tahun 2008. Peningkatan jumlah in-

dustri ini tentunya akan mendorong

terjadinya peningkatan jumlah produk-

si yang akan berimplikasi pada ke-

naikan angka produk Domestik Re-

gional Bruto (PDRB) di sektor in-

dustri. Kondisi ini menunjukkan bah-

wa pertumbuhan jumlah industri me-

rupakan salah satu indikator yang me-

miliki peran dalam memberikan kon-

tribusi yang cukup berarti terhadap

pertumbuhan ekonomi Kota Samarin-

da.

Perkembangan Industri Kecil dan

Industri Menengah di Kota

Samarinda

Pembinaan terhadap industri ke-

cil melalui sentra dan komoditas ter-

lihat pertumbuhan dan peningkatan

yang cukup tinggi, karena memiliki

nilai strategis terhadap penyerapan te-

naga kerja dan pemerataan kesempa-

tan berusaha sesuai dengan misi in-

dustri kecil itu sendiri.

Di Kota Samarinda terdapat juga

beberapa sentra industri kecil yang

telah dibina. Berikut adalah tabel ten-

tang jumlah sentra industri kecil be-

serta letak dan jumlah tenaga ker-

janya:
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Tabel 7 Daftar Sentra Industri Kecil beserta

Jumlah Usaha dan Jumlah Tenaga Kerjanya di

Tahun 2008

Jenis

Sentra

Letak Jumlah

Unit

Usaha

Jumlah

Tenaga

Kerja

Amplan

g

Kec.

Samarinda

Ulu

7 58

Meubel

Kayu &

Ijuk

Kec.

Samarinda

Ulu

15 35

Tahu/T

empe

Kec.

Samarinda

Ilir

17 92

Ukir

Kayu

Kec.

Samarinda

Seberang

8 40

Sarung

Samarin

da

Kec.

Samarinda

Seberang

53 60

Galanga

n Kapal

Kec.

Samarinda

Ilir

43 141

Anyam

an

Rotan

Kec.

Samarinda

Ulu

5 25

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kota Samarinda (2008)

Upaya-upaya yang dilakukan dalam

rangka menciptakan iklim usaha yang

sehat bagi tumbuh dan berkembang-

nya sektor industri daerah, meliputi:

1) Perizinan

2) Deregulasi dan Debirokrasi

3) Investasi

4) Sarana dan Prasarana

5) Pemasaran hasil produksi

industri

6) Retribusi

Dengan adanya upaya-upaya ter-

sebut telah membawa hasil positif da-

lam pengembangan jumlah industri

kecil dan menengah maupun jumlah

tenaga kerja yang terserap. Datanya

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 8 Perkembangan Jumlah Industri Kecil

dan Jumlah Tenaga Kerja yang Terserap di

Kota Samarinda dari Tahun 2004-2008

Tahun Jumlah

Unit

Usaha

Pertum

buhan

(%)

Jumlah

Tenaga

Kerja

Pertum

buhan

(%)

2004 38 --- 286 ---

2005 50 0,31 350 0,22

2006 51 0,02 444 0,27

2007 49 -0,04 619 0,40

2008 31 -0,37 240 -0,61

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kota Samarinda (2008)

Dari tabel di atas terlihat bahwa

terjadi peningkatan jumlah usaha se-

hingga mampu menyerap banyak te-

naga kerja. Walaupun pada tahun

2007-2008 terjadi sedikit penurunan

jumlah usaha yang berakibat pada pe-

nurunan jumlah tenaga kerja yang

mungkin disebabkan karena pada ma-

sa itu terjadi krisis ekonomi global

yang melanda dunia termasuk negara

kita Indonesia. Namun pemerintah ju-

ga tidak tinggal diam, karena pe-

merintah juga memberikan perhatian

dengan kebijakan-kebijakan dan pem-

binaan yang cukup membantu per-

kembangan industri kecil di Kota Sa-

marinda.

Tabel 9 Perkembangan Jumlah Industri

Menengah dan Jumlah Tenaga Kerja yang

Terserap di Kota Samarinda dari Tahun 2004-

2008

Tahun Jumlah

Unit

Usaha

Pertum

buhan

(%)

Jumlah

Tenaga

Kerja

Pertum

buhan

(%)

2004 15 --- 284 ---

2005 12 -0,20 176 -0,38

2006 14 0,17 252 0,43

2007 16 0,14 310 0,23

2008 23 0,44 501 0,62

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kota Samarinda (2008)

Dari tabel di atas terlihat bahwa

perkembangan industri menengah ber-

beda dengan industri kecil. Dari tahun

ke tahun terjadi peningkatan baik jum-

lah unit usaha maupun jumlah tenaga

kerja yang terserap, hal ini berkat ban-

tuan para investor dan kebijakan-ke-

bijakan pemerintah yang cukup mem-

bantu.

Pemerintah Kota Samarinda da-

lam program kegiatannya menetapkan

beberapa program yang tujuannya un-

tuk meningkatkan pertumbuhan in-

dustri kecil, yaitu dengan pembinaan
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dan pengembangan industri kecil yang

disesuaikan dengan potensi, kondisi

dan situasi yang ada. Oleh karena itu

prioritas pembinaan dan pengemba-

ngan industri kecil di Samarinda dia-

rahkan pada:

1) Industri dan kerajinan yang me-

nunjang sektor pariwisata

2) Industri kecil yang berorientasi

pada pasar yang jelas baik eks-

por maupun lokal serta sumber

daya alam yang ada

3) Pengembangan agro industri ke

arah sentra-sentra industri kecil

4) Industri kecil yang dapat me-

nunjang pengembangan kegiatan

ekonomi daerah

5) Industri kecil yang dapat me-

miliki keterkaitan luas, baik de-

ngan industri besar, menengah

maupun dengan sektor ekonomi

lainnya

6) Industri kecil yang padat karya.

Program pembinaan secara ma-

kro diarahkan kepada program yang

sifatnya global dikaitkan dengan usaha

penciptaan iklim usaha yang sehat, di

antaranya meliputi:

1) Pengembangan komoditas harus

disesuaikan dengan potensi dan

kondisi daerah masing-masing

berdasarkan komoditi andalan

yang telah ditetapkan

2) Sasaran pengembangan komodi-

tas harus berdasarkan prioritas

yang memiliki prospek pasar

yang jelas dan berkesinambu-

ngan

3) Kerjasama lintas sektoral teru-

tama dikaitkan dengan penye-

diaan bahan baku, pemasaran,

penyediaan tenaga terampil,

penciptaan lapangan pekerjaan

baru dan meningkatkan nilai

tambah

4) Pengembangan industri kecil

semaksimal mungkin

memanfaatkan sumber daya

alam setempat, khususnya

menunjang agro industri dan

menunjang sektor ekonomi

lainnya

5) Pengembangan industri kecil

melalui pengembangan industri

kecil pedesaan (tradisional) dan

pengembangan industri kecil

modern.

Perkembangan Investasi

Kota Samarinda terus berkem-

bang menjadi salah satu pusat pe-

rindustrian dan perdagangan di Ka-

limantan Timur. Beberapa pabrik ply-

wood di sepanjang Sungai Mahakam

terus berproduksi, meski belakangan

sebagian ada yang tersendat-sendat

karena kekurangan bahan baku. Selain

pabrik-pabrik, terdapat juga berbagai

jenis industri yang mampu menjadi

roda penggerak perekonomian Kota

Samarinda.

Perkembangan investasi di sek-

tor industri kota Samarinda juga me-

ngalami peningkatan, dari Rp. 10-

3.662.000.000,00 di tahun 2004 men-

jadi Rp. 156.079.000.000,00 di tahun

2008. Peningkatan investasi ini ten-

tunya akan mendorong terjadinya pe-

ningkatan jumlah unit usaha yang a-

kan berimplikasi pada peningkatan

produksi yang tentunya juga akan me-

nyerap tenaga kerja, sehingga tingkat

pengangguran di Kota Samarinda akan

berkurang.

Dari penjelasan di atas dapat

disimpulkan bahwa Kota Samarinda

memiliki potensi dalam hal pengem-

bangan industri, khususnya Industri

Kecil dan Menengah. Hal ini dapat di-

lihat dari sumber daya alam yang me-

limpah yang dapat dijadikan bahan ba-

ku bagi industri tersebut, banyaknya

tenaga kerja yang masih banyak belum

terserap/bekerja, serta ketertarikan in-

vestor dalam menanamkan modalnya

pada industri tersebut.

Perkembangan Investasi di Sektor

Industri Kecil dan Industri Mene-

ngah di Kota Samarinda

Peningkatan jumlah unit usaha

dan jumlah tenaga kerja yang terserap



JIEP-Vol. 15, No 2 November 2015

ISSN (P) 1412-2200   E-ISSN 2548-1851

49

di sektor industri kecil dan menengah

disebabkan oleh beberapa faktor, an-

tara lain karena tersedianya bahan ba-

ku, modal serta kemajuan teknologi

dan faktor penunjang lain seperti pe-

masaran, kebijaksanaan pemerintah

dan infrastruktur yang memadai. Per-

kembangan industri kecil dan industri

menengah di Kota Samarinda juga ti-

dak lepas dari peningkatan minat in-

vestasi dari para investor, baik dari da-

lam maupun luar negeri.

Perkembangan penanaman mo-

dal (investasi) pada sektor industri ke-

cil dan menengah di Kota Samarinda

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 10 Perkembangan Investasi di Sektor

Industri Kecil dan Industri Menengah dari

Tahun 2004-2008 di Kota Samarinda

Tahun Investasi

Sektor

Industri Kecil

(Rp)

Investasi

Sektor Industri

Menengah

(Rp)

2004 3.416.700.000 3.496.060.000

2005 4.155.910.000 2.924.700.000

2006 4.528.000.000 4.064.350.000

2007 4.049.617.000 3.624.500.000

2008 2.485.000.000 5.239.500.000

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kota Samarinda (2008)

Nilai investasi di sektor industri

kecil dan industri menengah selama

tahun 2004 hingga tahun 2008 ber-

gerak sangat fluktuatif. Hal ini sangat

dipengaruhi oleh potensi usaha di Sa-

marinda dan tingkat kepercayaan in-

vestor dalam menanamkan modalnya

pada sektor-sektor ekonomi tertentu di

Samarinda yang dianggap mengun-

tungkan tidak hanya bagi investor

domestik tapi juga investor asing, baik

dalam rangka membuka usaha baru

atau memperluas usaha yang sudah

ada, selain itu juga didukung dengan

pesatnya pembangunan saran dan pra-

sarana serta fasilitas yang mendorong

berkembangnya kegiatan ekonomi di

Kota Samarinda.

Dari penjelasan di atas dapat

disimpulkan bahwa Kota Samarinda

memiliki potensi dalam hal pengem-

bangan industri, khususnya Industri

Kecil dan Menengah. Hal ini dapat

dilihat dari sumber daya alam yang

melimpah yang dapat dijadikan bahan

baku bagi industri tersebut, banyaknya

tenaga kerja yang masih banyak belum

terserap/bekerja, serta ketertarikan in-

vestor dalam menanamkan modalnya

pada industri tersebut.

Hasil Analisis Regresi

Investasi sektor industri kecil se-

bagai 1X , investasi sektor industri me-

nengah sebagai 2X dan tenaga kerja

sebagai Y . Output yang diperoleh di-

tuliskan dalam bentuk persamaan re-

gresi sebagai berikut :

Y = -26.21676 + 0,000000105 1X +

0.000000159 2X

Interpretasi :

Dari persamaan tersebut dapat

diketahui bahwa :

1) Variabel Investasi Industri Me-

nengah memiliki pengaruh yang

dominan terhadap variabel Jum-

lah Tenaga Kerja daripada va-

riabel Investasi Industri Kecil.

Untuk variabel Investasi Industri

Kecil ( 1X ), koefisien 0.00000-

0105 artinya peningkatan 100.0-

00.000 investasi industri kecil,

akan meningkatkan sebanyak

10,5 atau 11 orang tenaga kerja.

Dan Untuk variabel Investasi In-

dustri Menengah ( 2X ), koefi-

sien 0.000000159 artinya pe-

ningkatan 100.000.000 investasi

industri menengah, akan me-

ningkatkan sebanyak 15,9 atau

16 orang tenaga kerja.

2) Analisis korelasi digunakan un-

tuk mengetahui keeratan hubu-

ngan antar variabel. Dari persa-

maan di atas terdapat korelasi

antara variabel bebas terhadap

variabel terikat yang berarti

hubungan antara semua variabel
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bebas (investasi di sektor in-

dustri kecil, dan investasi di sek-

tor industri menengah) sangat

erat atau sangat kuat yaitu se-

besar 60,1%.

3) Secara simultan (bersamaan) va-

riabel Investasi Industri Kecil

( 1X ) dan variabel Investasi In-

dustri Menengah ( 2X ) berpe-

ngaruh signifikan terhadap vari-

abel Jumlah Tenaga Kerja (Y ),

dilihat dari nilai Sig F < 5%

(0,000 < 0,05). Maksudnya

adalah investasi industri kecil

dan investasi industri menengah

secara bersamaan berpengaruh

nyata terhadap penyerapan tena-

ga kerja.

4) Secara parsial variabel Investasi

Industri Kecil ( 1X ) dan variabel

Investasi Industri Menengah

( 2X ) berpengaruh signifikan

terhadap variabel Jumlah Te-

naga Kerja (Y ), dilihat dari sig t

< 5% (0.000<0,05). Karena

koefisien regresi bertanda po-

sitif, mengindikasikan hubungan

keduanya searah, semakin besar

investasi industri kecil dan in-

vestasi industri menengah, se-

makin besar jumlah tenaga kerja

yang diserap.

Uji Asumsi Klasik

Untuk memastikan bahwa model yang

diestimasi memenuhi asumsi klasik,

maka harus dipenuhi syarat BLUE

(Best Linier Unbiased Estiamer) yaitu:

1) Uji Multikolinearitas

Tabel 11 Hasil Uji Multikoliearitas

Variabel bebas VIF Keterangan

Investasi Industri

Kecil ( 1X )

1,012 Non

multikolinieritas

Investasi Industri

Menengah ( 2X )

1,012 Non

multikolinieritas

Multikolinieritas diuji de-

ngan menghitung nilai VIF (Va-

riance Inflating Factor). Bila ni-

lai VIF lebih kecil dari 10 maka

tidak terjadi multikolinieritas (n-

on multicollinierity). Dari hasil

perhitungan nilai VIF adalah se-

besar 1,012 sehingga dapat di-

tarik kesimpulan bahwa data ti-

dak terjadi multikolineritas ka-

rena seluruh nilai VIF yang di-

dapat adalah kurang dari 10.

2) Uji Heteroskedastisitas

3)

Tabel 12 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil

Regre

si

Nilai

Regre

si

Proba

bility

Ketera

ngan

Keputu

san

F –

Statist

ic

2.146

313

0.087

292
> 5%

-

Obs*

R-

squar

ed

8.101

173

0.087

942
> 5%

Tidak

Ada

Hetero

skedast

isitas

Heteroskedastisitas diuji

dengan menggunakan uji White.

Jika hasil pengujian memerli-

hatkan nilai probabilitas untuk

Observed*R-squared lebih besar

dari 5% maka tidak terjadi he-

teroskedastisitas. Hasil pengu-

jian memperlihatkan nilai pro-

babilitas 0.087942 > 0.05 se-

hingga asumsi tidak terjadinya

heteroskedastisitas dapat terpe-

nuhi.

4) Uji Autokorelasi

Tabel 13 Hasil Uji Autokorelasi

Hasil

Regr

esi

Nilai

Regre

si

Pro

babi

lity

Kete

rang

an

Keput

usan

F –

Statis

tic

0.140

297

0.86

941

0

>

5%

-

Obs*

R-

squar

ed

0.304

548

0.85

875

3

>

5%

Tidak

Ada

Autok

orelasi

Uji Autokorelasi menggu-

nakan metode Lagrange Mul-
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tiplier (LM) Dengan hipotesis:

H0 : tidak ada autokorelasi, dan

H1 : ada autokorelasi. Jika

probability F-statistics lebih be-

sar dari 0.05, maka H0 yang me-

nyatakan tidak ada autokorelasi

terpenuhi. Hasil pengujian dipe-

roleh Probability F-statistics se-

besar  0.869410 > 0.05, sehing-

ga kita menerima H0 yang me-

ngindikasikan tidak terdapat au-

tokorelasi dalam model analisis

regresi.

5) Uji Normalitas

Metode yang digunakan

untuk menguji normalitas adalah

dengan menggunakan uji kol-

mogorof smirnov (Liliefors). Ni-

lai residual diasumsikan me-

nyebar normal. Jika nilai sig.

lebih besar dari nilai α=0,05 ma-

ka normalitas data terpenuhi.

Hasil pengujian menunjukkan

nilai probabilitas (Assymp. Sig

(2-tailed)) sebesar 0,771 > 0,05

yang berarti nilai asumsi nor-

malitas terpenuhi

Pada penelitian ini meng-

gunakan statistik parametrik,

syarat yang harus terpenuhi ada-

lah data yang digunakan  me-

nyebar normal. Melalui uji kol-

mogorof smirnov (Liliefors) di-

hasilkan bahwa data yang akan

di regresi memenuhi syarat nor-

malitas. Hal ini dapat dilihat pa-

da tabel di atas yang menun-

jukkan bahwa nilai Sig. lebih

besar dari dari nilai α=0,05.

5. KESIMPULAN,IMPLIKASI,

SARAN, DAN BATASAN

Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pemba-

hasan yang telah penulis lakukan, ma-

ka kesimpulannya adalah sebagai be-

rikut:

1) Investasi di sektor industri kecil

dan sektor industri menengah

memiliki pengaruh positif yang

signifikan terhadap penyerapan

tenaga kerja di Kota Samarinda,

karena dengan adanya investasi

pastinya akan berdampak pada

penyerapan tenaga kerja. Karena

suatu industri tidak akan meng-

hasilkan suatu produk jika tidak

ada tenaga kerja, walaupun ter-

dapat peralatan (mesin produksi)

namun pastinya dibutuhkan te-

naga kerja manusia dalam me-

ngoperasikannya baik itu tenaga

kerja terampil, tenaga kerja ter-

didik, maupun tenaga kerja ahli.

Jumlah tenaga kerja tergantung

pada tingkat investasi, artinya

bahwa tenaga kerja yang bekerja

juga bergantung pada investasi

baru. Selain itu juga Industri Ke-

cil dan Menengah di Kota Sa-

marinda bersifat industri padat

karya yang artinya bahwa tenaga

manusia merupakan faktor peng-

gerak utama dalam proses pro-

duksi.

2) Investasi di sektor industri me-

nengah memiliki pengaruh yang

lebih besar terhadap penyerapan

tenaga kerja dibandingkan in-

vestasi di sektor industri kecil di

Kota Samarinda. Hal ini dika-

renakan investasi yang ditanam-

kan di Kota Samarinda tidak ha-

nya untuk tenaga kerja saja me-

lainkan juga untuk penyediaan

peralatan produksi, tanah/bangu-

nan, dan lain lain. Sehingga in-

dustri menengah di Kota Sama-

rinda yang jenisnya merupakan

industri logam, industri perce-

takan, industri moulding, dan se-

bagainya, yang pastinya meng-

gunakan peralatan untuk meng-

hasilkan suatu produksi juga

memerlukan tenaga kerja baru

yang bertugas mengoperasikan

peralatan tersebut. Berbeda de-

ngan industri kecil di Kota Sa-

marinda biasanya memproduksi

barang-barang konsumsi masya-



JIEP-Vol. 15, No 2 November 2015

ISSN (P) 1412-2200   E-ISSN 2548-1851

52

rakat terutama produk khas

Kalimantan Timur, yang me-

mang proses produksinya tidak

begitu banyak menggunakan pe-

ralatan dan juga biasanya meng-

gunakan tenaga kerja remaja pu-

tri dan ibu rumah tangga. Dan

dari data yang didapat, jumlah

tenaga kerja yang digunakan pa-

da industri kecil memang relatif

sedikit dibandingkan tenaga ker-

ja pada industri menengah.

Saran

Adapun saran-saran yang ingin

dikemukakan oleh penulis berdasarkan

analisis dan pembahasan yang telah

dilakukan antara lain:

1) Bagi Pelaku Usaha

Sebaiknya para pelaku usaha ba-

ik Industri Kecil maupun In-

dustri Menengah dalam mencip-

takan sebuah industri lebih ber-

sifat pada industri padat karya,

sehingga tenaga manusia me-

rupakan faktor penggerak utama

dalam proses produksi. Selain

itu, inovasi produk dan pe-

ningkatan kualitas juga sangat

dibutuhkan sehingga produk dari

Industri Kecil dan Menengah

mampu bersaing dan menarik

para investor baik dalam negeri

maupun luar negeri agar me-

nanamkan modalnya demi me-

numbuhkembangkan sektor In-

dustri Kecil dan Menengah di

Kota Samarinda.

2) Bagi Pemerintah

Pemerintah Kota Samarinda se-

baiknya menawarkan investasi

pada sektor Industri Kecil dan

Menengah pada para investor a-

sing maupun investor domestik,

jangan hanya selalu menawar-

kan investasi pada sektor migas,

perkebunan, pertanian dan pe-

rikanan saja. Pemerintah lebih

memperhatikan potensi yang di-

miliki Industri Kecil dan Me-

nengah, karena produk yang di-

hasilkan Industri Kecil dan Me-

nengah ini merupakan produk

unggulan khas Kalimantan Ti-

mur, sehingga selain sebagai pe-

masukan pendapatan daerah ju-

ga bisa sebagai sarana dalam

mempromosikan kebudayaan

daerah provinsi Kalimatan Ti-

mur terutama Kota Samarinda.

3) Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan

dapat meneliti variabel-variabel

lain yang berhubungan dengan

penyerapan tenaga kerja, seperti

tingkat upah, tingkat pendidikan,

dan sebagainya. Hal ini dika-

renakan penelitian ini hanya se-

batas pada pengaruh variabel in-

vestasi.
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